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Sectoral Last Change %

IDXBASIC.JK 1,246.59 -2.61%

IDXCYCLIC.JK 866.45 -1.54%

IDXENERGY.JK 2,174.30 0.54%

IDXFINANCE.JK 1,462.29 -0.76%

IDXHEALTH.JK 1,498.48 -1.46% Source : TradingView, Research Erdikha

IDXNONCYC.JK 735.20 -0.58%

IDXINDUST.JK 1,198.68 -1.41%

IDXINFRA.JK 862.90 -2.83%

IDXPROPERT.JK 703.69 -1.62%

IDXTECHNO.JK 5,418.91 -1.54%

IDXTRANS.JK 1,757.54 -0.87%

Commodities Last Change %

Crude Oil Jan 23 $74.2 -0.07%

Brent Crude Oil Last Day Financ $79.5 0.14%

Gold Feb 23 $1,780.9 -0.08%

Copper Mar 23 $3.8 -0.30%

Indeks Close Change %

Dow Jones Industrial Average 33,596 -1.03%

S&P 500 3,941 -1.44%

NASDAQ Composite 11,015 -2.00%

FTSE 100 7,521 -0.61%

DAX PERFORMANCE-INDEX 14,343 -0.72%

SSE Composite Index 3,213 0.02%

HANG SENG INDEX 19,441 -0.40%

Nikkei 225 27,717 -0.61%

Tingkat / Date

GDP Growth Rate

GDP Annual Growth Rate

Unemployment Rate

Inflation Rate

Inflation Rate MoM

Interest Rate

Balance of Trade

Current Account

Current Account to GDP

Government Debt to GDP

Government Budget

Business Confidence

Manufacturing PMI

Stock Last Price TP 1 TP 2 Stop Loss Commentary

BBCA 1,030 1070 1090 995 Morning Star, entry level: 1000-1050

SMGR 7,700 7825 7925 7450 Sideways, entry level: 7600-7750

ITMG 42,000 42300 43000 40500 Sideways, entry level: 41500-42000

MEDC 1,125 1150 1165 1090 Huge Volume Accumulation, entry level: 1100-1150

INCO 7,300 7400 7500 7125 Bearish Engulfing, entry level: 7200-7300Sell

Hold

Hold

Speculative Buy

Trading Buy

-4.65 percent of GDP 21/12

13.89 points 22/09

51.8 points 22/10

Recommendation
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Stock Recommendation

Kinerja pasar keuangan Indonesia belum juga membaik. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan nilai tukar

rupiah terus melemah sementara Surat Berharga Negara (SBN) masih dijauhi investor.

Pada penutupan perdagangan kemarin, Selasa (6/12/2022), IHSG ditutup melemah 94,76 poin atau 1,36% ke posisi

6.892,57. Ini adalah kali pertama IHSG ditutup di bawah level 6.900 sejak 19 Oktober 2022.

Pelemahan kemarin juga memperpanjang tren negatif IHSG. Bursa Tanah Air tersebut sudah melemah dalam

empat hari perdagangan terakhir dengan total pelemahan mencapai 2,66%.

Sebanyak 122 saham menguat, 461 saham melemah sementara 123 bergerak stagnan. Nilai perdagangan yang

tercatat kemarin mencapai Rp 15,4 triliun dan melibatkan 32,2 miliar saham. Investor asing mencatatkan net sell

sebesar Rp 1,34 triliun di semua pasar.

Ambruknya saham teknologi masih menjadi faktor utama dari keterpurukan IHSG. Saham sektor teknologi ambles

1,54% sehari dan 9,74% sepekan.

Saham-saham yang ikut menyeret IHSg ke bawah di antaranya adalah PT Telkom Indonesia Tbk (TLKM) dan PT

GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO). Saham TLKM nyaris menyentuh batasauto rejectbawah (ARB). Sedangkan

saham GOTO sudah menyentuh ARB sejak pembukaan perdagangan.

Saham TLKM memberatkan IHSG hingga mencapai 29.688 indeks poin. Sedangkan saham GOTO juga memberatkan

indeks hingga 15.750 indeks poin. Dengan sumbangan indeks yang besar maka penurunan kedua saham sangat

berpengaruh kepada pergerakan IHSG.

Saham TLKM ambles 6,25% sementara GOTO anjlok 6,50%. Dari sektor finansial, saham PT Bank Central Asia Tbk

(BBCA) ikut menyeret ke bawah dengan pelemahan 1,14%.

Selain karena koreksi besar saham-saham berkapitalisasi pasar, IHSG juga terkoreksi karena dampak global.

Investor kembali khawatir jika bank sentral Amerika Serikat (AS) The Federal Reserve (The Fed) bakal kembali

agresif setelah data PMI sektor jasa masih kencang.

Survei Supply Management (ISM) menunjukkan bahwa PMI sektor jasa melompat ke 56,5 pada November 2022.

Nilai tersebut jauh di atas ekspektasi pasar yang hanya memperkirakan 53,3 ataupun 54,4 yang tercatat pada

Oktober 2022.(Source: CNBC Indonesia) 

Indikator

Resistance

Support

Net Foreign Buy (YTD)

Change (%)

IHSG

5.25 percent 22/11

5674 USD Million 22/10

4376 USD Million 22/09

0.3 percent of GDP 21/12

41.2 percent of GDP 21/12

1.81 percent 22/09

5.72 percent 22/09

5.86 percent 22/09

5.71 percent 22/10

-0.11 percent 22/10
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